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SEJARAH BZRDIRINYA CEWAN MASJID INDONESIA

Barbicera tentang sejaah tegaknya berdirinye organisasi, maka yang
pertama kali munc.l di permukaan acalah parsoalan iatar belakang timbulnya
organisasi itu senciri, begitu pula dengan pambahasan mengenai sejarah Dewan
Masjid '~donesia yarg merupakan salah satu organisasi kemasjidan yang ada d
Indonesia, adalah ticak dapet dikesampingan adanya latar belakang yang
mendorang berdirinva fu.

A. LATAR BELAKANG BERDIRINYA

Berbicara mengenal organisasi <emasiiclan dapat dicatat, bahwa Indonesia
adalah termasuk perinis dalam pemoentukan Ismbaga-lembaga kemasjidan itu.
Orcanisasi kemasjica~ yang pertama kali berliri di Indonesia itu adalan “lkatan
Masjid Djakarta’ MD (masih sjaan lame) yany dipimpin cleh Almarhum Kyai H.
Taufiq Qurrohman, yang kemudian men elma menjadi “lkatan Masjid Indones:a”
KM
Kemudian berdirilah organisasi-orgarisasi kemasjidan lainnya, sepert
IMMIM :lkatan Mazjic dan Musholla indores a Muttahidah) di Sulawesi, IMAMI
(lkatan tagjid dan Musholla Indonesia), PERMI (Persatuan Masjid Indonesai),
HTMI (Harah Ta'mir Masjid Indonesial, Majels Ta'miru! Masjid Muhammadiyah,
Majelis <emasjdan Al wasliyah dan  Majelis  kemasjidan (Majelis Da wah

Islamiyah).

Myns. “Pembent.kan Dewan Masjid Indonssia”, Majalah Suara Masjid no.78,
Marer 1981, hal &
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Organisas! -organisasi kemasjidan tarsebut merupakan pelopor berdirinya
Dewan Masjid Indonesia.

Secara “ormal Dewan Masjid Indonas a sudah berdiri sejak tanggal 22
Jun: 1972, tetapi secara embrional Dewan Masjid Indonesia sudah ada sejak
tahun 1970. Gagasar berdirirya Dewan Masjid Indcnesia itu mula: tercetus
dari jama’ah sebuah rasjid kscil yang ceraca di kawasan JI. Lembang yakni
masjid Al Ma'rifetden menampak menuju ks arah yang lebih kongkrit pada
tanggal 30 Desember 1970 setelah adanya p srtemuan tokoh-tokch Islam yang
dihadiri aleh Dirjen Bimas Islar H. Rus’an den Walikota Jakarta Pusat H. Eddy
Djajaatmadja di samping pimpinan orjanisas Islam.?

Dari pertemuan tersebut berhasil membentuk sebuah panitia Persiapan
Pembentukan Dewar Kemakmuran Masjid Seluruh Indonesia {DKMSI) yang
diksutuai oleh K F M.S. Fahardjodik-omo yang dibantu oleh beberapa orang
anggota. Setelah penitia melakukan osbzrapa upaya, pettemuan dan
konsultasi dengar Menteri agama. IMAMI IMD (sekarang [KMD, PERMI
DKM (Jawa Barat! DKM (Aceli dan BKMV (Departemen Agamal, tokoh-tokoh
islam dan nerbagai nihak, maka pade tanggal 16 Juni 1972 terbentuklah
formateur yeng tarcir dari H Soedirman, K.H.M.S. Rahardjodikromo, K.H.
Hasan Basri imewak.'i Almarhum Taufig Qurrahman) dan K.H. Muchtar Sanusi
(meawak li KH.A Syafii), KH Hasyim Adran BA dan Sekretaris H. Ichsan

Sanuha”

Y Pimpinan Pusat Dewan Masjid Incoresia,_ Hasil Keputusen Muktamar |
Dewan Masjid Ingcnesia, hal 42

3 N ~
lbid, hal 42
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Formateur oertugas menyempurna<an konsep Anggaran Dasar dan
menyusun pengurus Cewan Masjid Indonesia. Hasil pekerjaan formateur
disahkan dalam pertemuan tenggel 22 .uni 1972 di Masjid Agung Sunda
Kelapa sehingga lahi-leh Dewan Masjid ‘ndonesia, dengan mocal Aaggaran
Dasar dan pengurus.

B. PROSES BERDIRINYA

Dewan Kemakrauran Masjid Seluruh Indonzsia atau disebut juga DEWAN
MASJID INDONESIA vang berousat di Jakarta berdiri pada tanggal 10 Jumadil
‘Ula 1392 H vyang bertepatan dengan targgal 22 Juni 1972 M., tetapi baru
diresmikan pada tanggal 14 Agustus 1872 oleh Menteri Agema Republik
iIndonesia Bapak H.A. Muxti Ai di Masjid #gung Sunda Kelapa dan dihadin
oleh Gubernur DKl .akarta pada waktu itu, Bapak Ali Sadikin, para tckoh
masvyaraxat dan para ulama’ lbukota Jakarta.*

Kehadiran Dewan Masjid Indonesia di samping menambah hasanah
organisas' Islam d Indonesia juga mendapa: sambutan hangat ummat Islam,
karena hasrat untuk mendirikan tacan yany mengkoordinir kegiatan masjid
dar wadah kebersamaan da-i organisasi k:masjidan yang tumbuh di bumi
Indonesia dalam rengxa menumbuh subur<an dan menghidupkan kemakmuran
masjid sebagal pusa: Kerohanian dar Kebudayaan Islam dan sentrum segala
kegiatan muammalan dan ijZima‘ivah, bersami di dalam fubuk hati ummat

islem.

*bid, nal 4"



Dewan Kemakmuran Masjid merupaken federasi deri lembaga-lembaga
kemasjican vyanc :elah ada sebelum ODev/an Masjid lahir yang sifatnya
koordinatif sedangkan tugas-tugas operasicnalnya tetap diserahkan kepada
lembaga-ler~baga kemasjidan yang memang sudah berfungsi itu.

Dawan  Kemakmuran Masjid  Indonesia pada sepuluh  tahun
per alanernya yang ocertama (pada saat itu berkantor di Masjid Cut Mutia’)
tidek banyak kedengzran suare dan kegiatarnya, maka baru pada takun 1930
Dewan Masjid disempurnakan lagi dengan >rganisasi kemasjidan yang lebih
luas: d mana Dewan Masjid Indonesia tepetnya pada bulan Desember 1980
secara resmi menjaci anggcta Dewan Masjid Sedunia (berdirt pada tahun
1975) yvang berpusat «1 Mekkah al Muka-romith, Saud: Arabia.

Pada bulen Jaruari 1387, atas prakarsa anggota al Majlisul A'la hl
Masajic da- Indonesia, yaitu HA Syaichiu dan Mohammad Natsir dan juga
tokoh  Dewan Masjid K.AM.S  Ranardjodikromo, maka  diadakan
penyempurnaan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga dilaksanakan
Musyawarah Keria Pertama yang bertempat di Masjid Istiglal dengan bekerja
sama dengar Departemen Agama dalam hel ini adalah Badan Kesejahteraan
Masjid ’

C.DASAR-CASAR BERDIRINYA

Setiap perkumpulan, apapun namailya tentulah mempunyai dasar-

dasar cijakar sebager titik sentral dar tegaknya perkumpulan tersebut.

° Team Reporter suara Masjic. "Dar. Muktamar | DMI”, Majalah Suara masjid
no. 120, September, 1984 ha 45




Dernikian juga dengan organsas Dewan Masjid Indonesia. telah mempunya
dasar-dasar tertentu cebaga landasan erdinnya. Sebab dar dasar inilah
nantinya seqgaia keciatan akan terkontror sacara baik dan benar, can dari dasar
itu oula nantinya segela cita-c ta akan difokuskan.

Sebagaimara organisas lair, Dewin Masjid Indonesia pun juga
mempu-vai dasar-dacar oijakan yang seczara nnci tercantum di dalam
Anggaran Dasar der Anggara~ Rumeh Tengga. Tentang kecua pedoman
tersenus Tida< akar o elaskar ol sint tapi yang akan dijelaskan dalam sub bab
NI 1anva neberapa landasan yang bersitat urywum saje.

Adapar dasar-dasar piakan Dewan Masjid Indonesia yang bersifat
umum adalah nerpija« dar fuman-tirman Alan swt dan Sunnah Rasulullah saw,
yarg rrzna feleh tertal s o1 dalam Mugadmah Anggaran Dasar Dewan Mas|id
Indones.a, vaitu
1. Mengenai tirman Allah yang menvyatakan bahwa masypd itu harus didirikan

atas dasar teqwa

43 s b sl - :
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Artinva
Csasungguhrya maspd yang didittkan atas dasar tagwa {masjid Quba),
sejax hari pertamea adalah leb.h patut xamu bersembahyang di dalamnya. Di
dalamnya ada'ah orang-o-ang yenc 1gn membersinkan diri. Dan Allah
menyukar crang -orang vany bersik”
(At Taukah ayat 108)

2. Firman Allah mengenai ora’w-’]-»c'am yarg nerama:kan masjid -
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Artinya
"Hanyala~ yang n-emakmurkar masjd-mesjid Allah ialah orang-orang vang
berirtan kepade Allah dar hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
menunatkarn zakat dan tidak takut (kepaca siapapudn) selain kepada Allah,
maka merekalzh crang-orearg yang dihariapkan termasuk golongan orang-
orang vang menrdanat petunjuk’

(At Taubah aya- 18)

3. Firman Allah vang menyatakan bahwa masjid-masjid yang ada itu neilik Allah
dan tidak diperoolshkar menyerioah selai-Nya di dalam masjd itu :

y oy :
Artinya : N "
‘Dan sesunggunrya masjid-masid tu acalah kepunyaan Allan, maka
janganlah  <amu menvertah seseoranjpun di dalamnya di samping

{menvemrbab) 4Ala-.
(Al Jir ayat 18)

i
[

sammpine “rman-tirman Allah tersebut lardasan pokokny Dewan
Masid uga diamoil dan sunnah Rasulillah. Sunnah Rasulullah saw vang
dijacikar landasan acealah

1. Hadits yang mervatakan bahwa telah disediakan tempat cleh Allah bagi

orang yanc rajin ke Masjid -

LalS™ Y ikl 5ol Jilus - TR
S NS RA P LAl gl demdl U
' e
" 4-&, :
Artinya : (f"'l"'"'°5 ‘5)""1'“ °1})) . j}‘ hs

"Barang s'apa berangkat k= masjid atau rulang niscaya Allabh menyediakan
untuknya tempat kediaman setiep @ berargkat atad pulang.”
(HR. Bukhari dan Muslim)

2. Hadits yang maryatakan tahwa setap orang yang sering ke masjid

termasuk crang-osrang yanc berimen

QLEYL Al Jgale Ao sle J:,-jﬂ (.‘.““"b s

(\SMJ«J?} A3‘i QUJ\)
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Artinva -
“Apapla kamu ms=lihat orang-orang berulang datang ke masjid, maka
saksikanlah, sesungguhnya ia adaeh orenc-orang yang berimar.”

[HR. Ahmad dan Tarmidzi)

ltulah beberapa landasan potok yang menjadi sendi bagi tegaknya
organisasi kemasj dan Dewan Masjid Indonasia. Di atas dasar inilah kemudian
segala zktifitas diaberkan untuk selanjutrya diamalkan di tengah-tengah
kehidupenr rresyaré<ayummat.

D. RUANG LINGKUP PERJUANGANNYA

Dalam ingkuz cerjuangan Dewan Masjid Indonesia tidak menyimpgang
dari aturan dasarrye bahwa organcasi ni adalah gerakan Islam organisasi
keriasjidan veng tujden pertamanya adalah untuk rmengkoordinir organisasi-
organisasi kemasjidan serta mengemba ikan fungs: masjid sebagal pusat
beribadztar dan kegiatan ummat Islam dalim membentuk, memelihara dan
membina masyaraka: Isl;am urtuk beriman Jdan bertagwa kepada Allah swt di

dalam ‘~adah nege-a <esazuan Reputlik ;ndonesia.

Cua -uuan tersebut d atas itulah. yeng mengharuskan Dewan Masjid
indones a dalam zw~al masa pertumbuhannya untuk melengkapi serta
memperiuas keorganisasiannya dan mengembangkan dirinya agar benar-benar
mampu menjadi wadah yang dapat melaksarakan tugas-tugasnya.

Fada tahur “580 Dewan Masjid Inconesia baru berhasil melebarkan
savapnya pada deapan propinsi. Sedangkan di tingkat Kebupaten dan
Kotamadya (Caeah Tingkat ll) belum selu-ut nya terbentuk kecuali di Sumatera
Barat can Acsh. Da'am rangka melaksanikan usaha-usaha dan mencapai

tujuan tersacut, Dewan Masjid Indcnesia perlu dikeral secara luas oleh



seluruh lapisen masyarakat, organisas-arganisasi Islam, lembaga-lembaga
da"wah dan <alangan pemermtah.a

Zi lingkungan xemasjidan di selurun tanah air Dewan Masjid Indonesia
menyadari berar akan kekurangan-<ekurangannya, terutama dalam bidang
idarah masjid {management mas;jid} pada umumnya yang mencakup masalah-
masalar pembinzan tempat ibadan dan jama’ahnya, bangunan dan arsitektur
masjid masaleh tata tertib perbadatan, pengaturan serta pengarahan
adminis-rasi keuargar secara tepat guna inv-:ntarisasi dan sebagainya.

Tari sebab-seocab di etas iulah, mala Dewan Masjid Indonesia pada
bulan Januari 1981 vyang bekera sama dengan Departemen Agama
menyelengzarakan Musyawarah Kerja Dewan Masjid Indonesia yang diikuti
oieh Pimpinan Dewan Masjid Daerah Tnckat I, unsur Departemer Agama,
organisasi Is'am dan cihadiri pula oleh delejasi dari Dewan Masjid se Dunia.
Hal yang dicasai dar Musyawarah Kerje ters sbut antara lain :

1. Penvempurnaan Anggaran Dasar dan ,Anggaran Rumah Tangga Dewan
Mas:1d Indonsesia
2. Pervemournaan pengurus Dewar NMasjid Indonersia
3. Memantapkan nubungan srgarisasi dencan Dewan Masjid Daerah
4. Lahi-nya Fenca Frogram Dewan Masjid Indonesia, yaitu :
- Menertibkan sarana komunikasi
- Menyelanggerakan siaran radio Dlev/an Mas)id
- Menyebariuzskan buxu ldarah Masjid

® Dewan Masjid Irdcnesia Propinsi Jawa Tirwur, Anggaran Dasar dan Anggaran
Fuman Tanqqga dar Panca Frogram DM déen tungsinya, 1983, hal 17
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- Mempergiat riset, pembinaan Khatib, mam, pengurus masjid clan para
mubaligh
- Mempersiapkan kader mubaligh.7

Penerbitan sarana komunikasi dar penyelenggaraan siaran radio Dewan
Masjid, cimaksudkan agar Dewan Masjid Indcnesia dapat dikenal, dihayati dan
diakui kegunaannya oleh masyarakat Islam, dzngan demikian program-program
Dewan Masjid diharapkan akan lebih lancar.

Sedangkan tujuan/maksud Dewan Masjid dengan meyebarluaskan buku
idarah/management masjid ada.ah agar tercepai tujuannya mengembalikan masjid
kepada fungsi yang sesuai dengan ajaran Islaim dengan wadah Negara Republik
Indonesia yang beridiologi Pancasila ; di rana buku tersebut menrguraikan
tentang pola administrasi dan organisasi, pola kegiatan ibadah, poia kegiatan
pendidikan, pola kegiatan sos-al dan pola kejiatan pengelolaan bangunan dan
arsitektur.

Dalam mempergiat riset, pembinaan Knatib, imam, pengurus masjid dan
para mubaligh, dimaksudkan agar melalui pengurus masjid, masjd dapat
menjalankar fungsi dan memainkan peranann/a dalam masyarakat, sebab tanpa
pergurus masjid dapat menyebabkar tidak ada yang memperhatikan keadaan
masjid dan kegiatan-kegiatan di dalamnva tidak dapat dilaksanakan secara
terprogram dar teratur serta tidak ada yang memperhatikan dan memenuhi
kebutuhannya sehingga dapat merubah fungsi dan perannya, bagaikan bangunan

mati yang tidak ada bedanya dengan candi-candi yang dijadikan cagar budaya.

" Pimpinan Pusat Dewan Masjid Indonesia, op cit, hal 45
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Peranan Dewan Masiid Indonesia akan dirasakan semakin pentingdi
masa mandatang teratama delam rang<a jembangunan Nasional Bangsa
Indonesia yang semaxin memerlukan manusia-manusia yang tagwa. cakap,
terampil dan berdedikasi tinggr. Agar peranan Dewan Masjid dapat semakin
ditingkatkan can kcnsolidasi organisasi te capai secara maksimum, maka
dipertukan adanya Muktamar Nasicnal M uktamar Nasional itu meruakan
Mu<tamar Nasional | Dewan Masjid indcnesia yang diadakan pada tanggal
23 sampai dengan 26 Juli 1984 di Asrame Faji Pondok Gede Jakarta.®

Dalam Muktarar tersebut berhasii merumus<an program kerja untuk
periode 1€84 - '98%, di mana prograry kerja ini adalah kelanjutan,
periyemournaan dan penigkatan dari pada <egiatan-kegiatan Dewan Masjid
Indones'a per ode sebalumnva.

Sasaran Ltama dari grogranm kerna periode 1984 - 1989 ini adalah
“Terciptanya kondisi can iklim masjid vang mantap”. yaitu kondisi dan iklim
mas|id :

1. Yang mampu memehhara dan mempertahankan kesucian, kemurnian

dan kebersihan ~masjid sebagai tenoar ibadah

2. Yang mampu megembangkan kegiatar kegiatan (Ta'mir) dalam rangka
mer-bina katagwaan jamaah can kesejahteraan hidupnya
3. Yanc mampu mengcerak<an parisipasi  umat Islam  dalam

pemdangunan

op cit, hal 41

3]
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merupakan 3 svarat vang tidak dapat dipisahken dalam membina dan menilai

ketahanan dalam suatu ~esjid.

Sasaran dan sexaligus ukuran taraf terciptanya ketahanan masjid
terletak pada kemampuan mempina dan menggarap secara utuh can terpadu
semua komponen/ aspek dari set:ap masjid yang terdiri dari
a. Aspek tujuan maspd : kemurnar, kesusian/sakral/ketenangan sebagai

tempat ibadah

b. Aspek si dan mazer sesuai dengan Al Cur'en dan sunnah Rosulullah saw

c. Aspek fisik dan lingkungan - banguran yang kokoh, bersih, artistik dan
sehat serta -enarg dengan lingkungan yang memungkinkan mengadakan
kegiaten-kegiatan d luar sholat

d. Aspek kegiatan/ ra'mir:

1. lkadan 'sholat Jum'at) sholat lima wa<tu, sholat tarawih, sholaz-shclat
sunnzh ya~qg @irn. i'tika” dan lain-lain

2. Dakwah (pergajian. pendcdikan, perpustakaan, ibadah sosial,
kesehatan, keoramukaan, kegiatan remaja dan kewanitaan, kesenian,
oah raga peringatan hari-her besar, akad nikah, forum komunikasi/
rransaksi).

e. Aspek methode peryampaien : s2gala cara penyampaian baik lisan maupun
tulisan, massal, indvidual, sorocar, bzndengan, weton, ceramah dan lain-
lain semuanya hzrus dengan cara bijaksara, menark dengan ketauladanan
dan nada vang scs.ai dengan isi yang disa npaikan

f. Aspek idarah (mznagement’dana) : pengkajian, perencanaan, penggerakan,

penbizyaan/sarara dan pengendalian p-ins p-prinsip
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g. Aspek pengelola : imam. khotib, pengurus, mubaligh, ustadz, penanggung
jawab sstiap j2nis kg atan dar para arsor, di camping karus dijabat o eh tokoh
dar antara jamaatnya (muslimy harus mamgu pula melayani jamaah secara
profesicnal

h. Aspek ;jamaah :

— Hampir ceda setiap masjid, jamaszh sela u heterogen dalam usia. jenis,
pend cikan, teraf nidup, proesi atau pekerjaan dan lain-lain.

.- Sasaran yang harus dicapai ialah ager sotiap jamaah tertambat, merasa
menr-iliki. merase bertangjungiawad, <e-asan, setia, bangga dan butuh
terhadap masjidnva serta merasa tentram beribadah di dalamnya. Untuk
itu perlu aca kegiatan vang barvarias sesuai dengan heterogenitas
jameah.

Menghadapi masalen cemantépan Ketahzrar Masjid harus pula diwaspadal

macam-macam tantzrgan yang mungkin akan mengganggu, menghampat dan

menggovahkan  ketabanan rmasid. Pada dasarnya tantangan-tantangan
tersebut capat datarg

a. Dari calam karenz rapuhnya salah satu atau lebih dari antara delapan
kompnonen masjid Ancamen dari dalanmy ini biasanva disebut dengan
ancaman residual/potensial

b. Dari luar yaitu kegiatan/usaha dart luar masjid untuk menghancurkan/
melermahkan pe-kembangan suatu masjid.

Setelah mengkaji tujuar dan sasaran ying harus dicapai dalam program
ini, maka bentuk grogram Dewan Masjicd Injonesia tahun 1984-1989 adalah

sebagai berikut :



N
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1. Bidang organ.sasi

Konsolidasi o-ganisas. bak UNQK3al puset maupdn daerah pe-iu segera
dimantapkan dengan berpegang teguh/men aati produk-produk Muktamar
(AD/ART, progran, raskomendasi dan  keoutusan-keputusan pengurus)
se:bagai landasan kerja.

Untuk menigkatkan, rasa memifiki rasé bertanggung jawab dar dorongan
un-uk Cerpartisinasi Dewan Masjid lndnnasia sebagai organisasi harus
dikelola secara kolagial. musvawarah “erouka, fungsional, profesional,
diciplin, ser:a genuh pengabdian dan koaikhlasan tanpa mengabaikan
fleksibiitas dan keertan

Untuk meringkatkan tertib administras can memperlancar komunikasi
setiap tingxat kepengurusan harus mearil ki kantor sedapat mungkin di
lokasi masjid Jam ' terbesar, terkemuka rada daerab masing-masing

Dalam melaksanakan penyempurnaan kepengurusan di setiap tingkat
sesuai dengan ketentuar -ketentuan AD,AFT di samping periu ditampilkan
tokoh-tokon/dlama yang berbobet, puanva  waktu sehat, perlu mulai
ditampilan kader-kader ulama / cendekiewan muda yang setia pada masjid
untuk menargani dan menciptakan kegiatan baru

Menyelenggarakan Musda sesuval dengan periode kepengurusan masing-
masing sedangkan Muktamar ke duz Dewan Masjid Indonesia akan

dilaksanakan tahun 1989,

2. Penggalian dan penagayagunaan dana

a. Sumber daya masjid ba k yang tetan maupun tidak tetap yang dewasa

ini secara tradisional telah berjalan oerlu ditingkatkan dan dikelola



2. Penggalian car perdayaguraan dana

Sumbe- daya masjid beix yang tetas maupun tidak tetap yang dewasa

ir+ secara tracisional telah berjalen perlu dtingkatkan dan dikelola

secara tertib dan bertanggungjawat. Sumber-sumber itu ¢i antaranya :

kctak/kaleng sumbengar iuran zakar wasiat infag, bantuan dan lain-

lzn.

Eantuar-ban-uzn pemerintah vang selama ini talah berjalan nhendaknya

ditingkatken c¢an dicantumker dalam £PBN/APBD

Koperasi dar xcontak bisnis

Masjid di samping tempat oeribadah  sekaligus seoaga  forum

komunikasi jamaah. Fcrum ini sudeh waktunya dikembangkan sebaga

fungsinya untuk komunikasi atau kontak para jamaah pada bicang

ekomnom:. Artara lair mend nkan koperasi dilingkungan masjid dan

kegiatan kontak bisnic antara jarraah yang kebetulan yang menjadi

pangusaha.

Tujuan dari kegiatan ini ecalah :

- Menggairah<an kesadaran ummat/jamaah akan pentingnya bidang
ekoncmi

~ Membina kstrampilan mereka dalary bidang usaha.

Sebagal sumber dara untuk membiayai keg:atan-kegiatan masjid.

d. Usaha-usaha lain yang berbentuk kegiatan perekonomian



Kegiatan-kegiatan dalam bidang iri dapa: nerbentuk :  kursus-kursus,

diskusi-ciskusi, penataran, sevinar, tulisan, kaset dan lain-lain. Up-gradirg

ini ditujukan pada

a. Pengelola vang sedang berfungsi (imam. khotib, mubaligh, ketua-ketua
bidang kegiaten, pegawa , sekretaris dar lain-lain

b, Kadar-kader untux berbagai mecam tLgas masjid yang direkrut dari
bibi=-bibit unggul jamaah vang berbitkat, berbobot, berminat dan
terpangqil

c. Maseri, thema, |enis dan lokasi disesuaikan dengan kebutuhan dan
tujuan yaitu meningkatkan kualitas, <emampuan dan ketrampilan para
pergelola sesual dengan bidang kegiatennya

d. Dalam rangka kaderisasi dar sekal gus menanggulangi ancaman
kelangkaan uiarra’, perid digalakkan kembali pengkajian dan pengajian-
pengajian kitab-kitab berbahasa Arak {gundul/kuning) pada masjic-
masji¢ baik dergan methode weton, sorogan, bandongan atau cara-
cara lgir

. Bidang Pembangunar tempat-tempat ibadah

Dewan Masjid bekerja sama dengan badan badan dan instansi-instansi yang
ada hubungannya dengan tempat-tempat ibadah akan ikut berusaha dan
mendcrorg

a Pemeliharaan dan rehabiliasi masjid-masjid yang telah ada

b. Pembangunar masjic-rmasjid baru pade lokasi pemukiman, pusat-pusat

kegiaten pemerintah, perkantoran (scsic |, ekonomi, hankam, pendidikan,
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rekreasi/pariwisatal, daerah-daeran pemukiman baru misalnya
trarsmigrasi. peramnas, -eal estate den Jaerah langka masjid

Turat mengusahaxan dana-cena untuk pambangunan baik delam maupun
iuar nege”|

Bertuk dan arsitektur masjid agar dap it mengikuti perkembangan dan
serafas cengen budaya setempar perlu kerja sarma dengan cendekiawan-
cerdekawan M.oslim dalam hal ini

Pelestarian/pemugaran masjid kuno dan bersejarah.

. Bidang pubixasi peagkajian can perpustakean

b.

Pererb tan, peru segera citerbitkan tuletin atau majalah sebagai sarana :
- Komunikasi cusat dan daerah

- Informas: k2giatan urret dan pemcangunan

- Silaturahi irterr jamazk/umat

—- Peningkatan ketrampian dan keahian

- “2embinaar managems=nt masjid

Renca~e penerkitan megjalah "Parggilan” (Nidaul Masjid) agar segera
diwujudkan cengar  cetatan  herus dikelola  secara profesional,
meyuarekan missi masjid/dakwah, namun harus dikelola dengan prinsip-
prinsip bisnis. Untuk ity diusehakan agar sebanyak mungkin jamaah
masjic¢ menjadi angganer vang setia mambaca dan membayar.

Radio siaran cakwah Ditap-tiap macjid terutama di masjid ibu kota
propinsi hendaknya dapat cise enggarakan pengadaan dan

pengoperasian radio siaran dakwah
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c. Pengkaiiar. Setiap kegiatan masjic seyog¢yanya didahului dengan kegiatan
pengka ian. Kegiatan pengkajian ini bertugas mergumpulkan data tentang
segala aspek kemasjidan sebagai oahin menvusun perencanaan dan
pergembangan kagiatan-kegiatan masjid.

d. Perpustzkaan. Setiap masjid diusahakan memiliki perpustakaan masjid, hal
ini sangat bergura bagi jamaah/umar zgar
-~ Meningkatkan kecerdasan, manambai ilmu dan memperluas cakrawala

para pengeslcia dan jamaah masj d
—  Maramaikan/ta' mir masiid
- Sebagai sumoer data ,Bank data).

Oleh xarena itu keleksi buku-buku harus meliputi buku-buku/kitab agama,

rengetahuan pada umumnye yang oarl. dan ama dalam segala jenis.

. Tamar Kanak-kanak remaja dar warita mas id

Tiga «<egiatan ini karena sifatnva seyogvariya dibina secara terpaddy dan terarah,

sehirgga benar-bera” merupakan persemaangenerasi ummat vang tangguh

untuk masa depar termasuk kader pengelola masjid yang berbobot dan
teranpil.

. Pemonaan jamaah

Meskipur jamaah masjid ity heterogen, nimun ada beberapa faktor urmum

yang sanget berpengaruh pada tingkat keciitaan dan keterikatan jamaah pada

masjidnya.

Faktcor-taktor itu antara lain .

Bobo- ilmu, akhlag dan sikao/perhatiar imaim/khatib dan para pengeiola masjid

pade oricadi-pritad: jamaah yang heterogen itu, termasuk para muallaf.
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~ Keknusu'an dar tertib pelaksanaan ibadah dalam masjid yanrg

bersangkutan.

Ist khutbat/pengajan dalam masjid.

- Jen s dan macam-macam kegiatan.

~ Kebersihen, ketenangan, keindahan dan fasilitas-fasilitas yang tersedia.

—- Lingkurgan sekitar masjid

- Menjaga kemurniar dan kesucian mirmbar asjid

Mengingat babwa para ulama’. zuama seta ummat Isiam pada umumnya
berada dalarn berbagai kekuatan sosial politik yang ada, maka masjid

seharusnva cijaga <esuciarrya sebagai tempat ibadah dan tidak dijadikan

sebagai arena pertentangan politik dan golingan.

. Ketahanan mas;id dan dakwah pembangunan

Dalam rangka meningkatkan ketahenenmasjid sebagai bagian dari
ketahanan MNasiona . dari rimbar masjid hendaknya di samping khotbah
keagamaan disampaikan pula pesan pembanguran vyang sedang
ditaksana<an.

Demikian itulan beberapa pokok-pokok program kerja Dewan Masjid
Indonesia, di mana harus dilaksanakan oleh semua lapisan organisasi

Cewan Masiid Indonesia.



